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Infeksi soil-transmitted helminth (STH) sering terjadi pada anak-anak di 
negara berkembang. Banyak studi epidemiologi menyatakan adanya hubungan 
antara infeksi STH dengan alergi, tetapi hal ini masih belum banyak diteliti di 
Indonesia, terutama di Sorong. Tujuan penelitian ini menjelaskan hubungan infeksi 
soil-transmitted helminth dengan derajat keparahan klinis alergi pada anak. 
Desain penelitian cross sectional dilakukan di dua sekolah dasar, SDN 22 dan 
SD Inpres 24, yang terletak di Kecamatan Mayamuk, Kabupaten Sorong, Propinsi 
Papua Barat. Infeksi STH diidentifikasi dengan pemeriksaan tinja menggunakan 
metode direct smear dan densitas parasit diukur dengan metode Elkins yang 
dimodifikasi dengan hasil sebagai telur per gram (egg per gram/EPG). Diagnosis 
alergi dilakukan dengan wawancara kuesioner International Study of Asthma and 
Allergies in Childhood (ISAAC) dengan modifikasi serta pemeriksaan fisik 
manifestasi alergi. Jumlah sel eosinofil dihitung pada sediaan hapusan darah dengan 
perhitungan jenis leukosit. 
Total 147 anak sekolah dasar berpartisipasi dalam penelitian ini dengan 
rentang usia 6 hingga 12 tahun. Infeksi STH yang ditemukan bervariasi dari Ascaris 
lumbricoides, Trichuris trichiura, Hookworm dan Strongyloides stercoralis terjadi 
pada 30,6% (45/147). Siswa dengan alergi ditemukan sebanyak 41,5% (61/147). 
Dermatitis alergi merupakan manifestasi tunggal yang paling banyak ditemukan 
(35%, 14/40), pada manifestasi klinis alergi campuran banyak ditemukan 
manifestasi asma dengan rinitis alergi (28,6%, 6/21) dan rinitis alergi dengan 
dermatitis alergi (28,6%, 6/21). Infeksi STH tidak  berkorelasi signifikan dengan 
manifestasi klinis alergi (p=0,738, uji korelasi Spearman; p=0,779, uji Chi square). 
Namun, infeksi campuran STH pada manifestasi klinis alergi campuran (5/39) 
ditemukan lebih sedikit dibandingkan pada manifestasi klinis alergi tunggal 
(11/39). Hasil ini menunjukkan keparahan infeksi STH dapat berperan terhadap 
manifestasi klinis alergi, sehingga hal ini memerlukan penelitian lebih lanjut. 
Tingginya prevalensi infeksi STH tidak berhubungan dengan derajat 
keparahan manifestasi klinis alergi pada anak sekolah dasar di Kecamatan 
Mayamuk, Kabupaten Sorong, Provinsi Papua Barat. Edukasi kesehatan, 
peningkatan sanitasi, penggunaan obat anti cacing sangat diperlukan untuk anak di 
daerah tersebut. 
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